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Abstrak
 

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) adalah konsep multi-dimensional mengenai sejauh apa

seseorang menjalankan fungsi-fungsi psikologisnya secara positif. Berdasarkan teori kesehatan mental, teori

psikologi perkembangan, dan unsur-unsur gerontologi, Ryff mengemukakan 6 dimensi yang tercakup daiam

kesejahteraan psikologis, yaitu 1) Penerimaan Diri (Self- Acceptance), yang mengacu kepada bagaimana

individu menerima diri dan pengalamannya, 2) Hubungan interpersonal (Positive Relation with Others),

yang mengacu pada bagaimana individu membina hubungan dekat dan saling percaya dengan orang lain, 3)

Otonomi (Autonomy), yang mengacu pada kemampuan individu untuk Iepas dari pengaruh orang Iain

dalam menilai dan memutuskan segala sesuatu, 4) Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery). yang

mengacu pada bagaimana kemampuan individu menghadapi hai-hai di lingkungannya, 5) Tujuan Hidup

(Purpose in Life), yang mengacu pada hal-hal yang dianggap penting dan ingin dicapai individu dalam

kehidupan, serta 6) Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth), yang mengacu pada bagaimana individu

memandang dirinya berkaitan dengan harkat manusia untuk selalu tumbuh dan berkembang.

Ada beberapa faktor yang memiliki pengaruh terhadap pembentukan dimensi-dimensi ini, yaitu: faktor

demografis, daur hidup keluarga, dukungan sosial, serta evaluasi dan penghayatan terhadap pengalaman

tertentu. Menurut Ryff (1995), evaluasi dan penghayatan terhadap pengalaman merupakan faktor yang

sangat mempengaruhi pembentukan kesejahteraan psikologis. Menurutnya, untuk dapat memahami

kesejahteraan psikologis seseorang, perlu pemahaman terhadap pengalaman individu tersebut di masa lalu,

dan memahami bagalmana individu tersebut mengevaluasi dan menghayati pengalamannya. Dengan adanya

perbedaan dalam evaluasi dan penghayatan tersebut maka dapat saja terdapat perbedaan gambaran

kesejahteraan psikologis pada individu-individu yang memiliki pengalaman sama.

Menurut Ryff (1995), pengalaman yang berpotensi mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah

pengalaman-pengalaman yang dipandang individu sangat mempengaruhi komponen-kemponen

kehidupannya. Perceraian orang tua diasumsikan memilikl karakteristik seperti itu. Menurut Holmes & Rahe

(dalam Carter & McGoldrick, 1989) perceraian menempati urutan kedua dalam skala pengalaman hidup

yang paling menimbulkan stres. Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa perceraian orang tua dapat

membuat anak memburuk prestasi sekolahnya, memiliki self esteem yang rendah, maupun menunjukkan

kenakalan remaja (Papalia & Old, 1993; Roe, 1994). Walaupun demikian, dewasa ini ditemukan pula bahwa

perceraian orang tua dapat juga menimbulkan dampak positif, seperti melecut anak menjadi lebih mandiri

atau mengembangkan hubungan interpersonal yang sehat dengan orang lain karena tidak ingin mengulangi

pengalaman orang tuanya (Ellis dalam Roe, 1994). Hubungan interpersonal, prestasi sekolah, dan lain-lain

hal yang disebutkan di atas merupakan bagian dari dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis. Oleh karena

itu penelitian ini diadakan untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai kesejahteraan psikologis

pada anak-anak dari keluarga bercerai.

Kesejahteraan psikologis baru dapat diamati pada tahap usia dewasa. karena dimensi-dimensinya mencakup
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tugas-tugas perkembangan orang dewasa. Perbedaan jenis kelamln juga menunjukkan adanya perbedaan

gambaran kesejahteraan psikologis dan penyesuaian diri terhadap perceraian orang lua. Untuk membatasi

masalah, dalam penelitian ini digunakan hanya sampel perempuan saja. Pengaruh perceraian orang tua

dikatakan paling sulit diatasi bila perceraian terjadi saat anak berusia remaja atau pra-remaja. Dengan

demikian, sampel yang digunakan berkarakteristik utama: perempuan dewasa muda (22-28 tahun), dan

orang tuanya bercerai ketika usia pra-remaja atau remaja (9-18 tahun). Karena sampel yang digunakan

adalah perempuan, maka dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis pun dikaitkan dengan karakteristik

perempuan.

Evaluasi dan penghayatan pengalaman mempengaruhi pembentukan kesejahteraan psikologis melalui 4

mekanisme: 1) Perbandingan Sosial (social comparison) dimana individu membandingkan diri dan

pengalamannya dengan orang lain; 2) Perwujudan Penghargaan (Reflected Appraisal), yaitu bagaimana

individu mempersepsikan sikap dan harapan orang di Iingkungan terhadap dirinya; 3) Persepsi Perilaku

(Behavioural Perception), yaitu bagaimana individu memandang diri dan perilakunya dibandingkan sikap

dan harapan umum; serta 4) Pemusatan Psikologis (Psychological Centrality) seperti yang telah dijabarkan

di atas, yaitu sejauh apa suatu pengalaman dianggap individu mempengaruhi komponen kehidupannya.

Selain itu disebutkan adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis, yaitu dukungan

sosial dan daur hidup keluarga. Daur hidup keluarga adalah peran, sikap, harapan, dan tanggung jawab baru

yang diterima anggota keluarga setelah adanya suatu pengalaman yang mengubah struktur keluarga tersebut.

Dalam hal ini, daur hidup dikaitkan dengan tahap-tahap yang dilalui sebuah keluarga menjelang perceraian

hingga mencapai struktur keluarga yang normal lagi. Di dalamnya tercakup konflik antar orang tua,

bagaimana penyesuaian diri anak dan orang tua, dan sebagainya. Sedangkan dukungan sosial adalah

persepsi individu mengenai dukungan lingkungan terhadap dirinya, yang ternyata dapat disalukan

pengertiannya dengan mekanisme perwujudan penghargaan. Bagaimana pengaruh faktor-faktor ini terhadap

kesejahteraan psikologis akan dilihat pula melalui penelitian ini.

Penelitian dilakukan dengan metode kualitalif, dengan wawancara sebagai pengumpul data. Keabsahan

penelitian ini dijaga dengan menggunakan metode triangulasi, balk teori maupun pengamat. Sedangkan

keajegannya dijaga dengan dibuatnya pedoman wawancara yang sesuai. Sampel yang digunakan adalah

sebanyak 5 orang responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada dimensi-dimensi kesejahteraan psikologis perempuan dewasa

muda yang mengalami perceraian orang tua adalah baik (penerimaan diri), cukup baik (hubungan

interpersonal), cenderung baik (otonomi, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi), serta kurang (penguasaan

lingkungan).

Perceraian orang tua tampak terutama mempengaruhi dimensi hubungan interpersonal dan tujuan hidup.

Seharusnya kedua dimensi ini berfungsi baik, namun ternyata perempuan dewasa muda yang mengalami

perceraian orang tua cenderung takut membina hubungan dekat dengan lawan jenis, apalagi memikirkan

pernikahan. Sedangkan kurangnya penguasaan lingkungan dapat dikatakan sebagai hal yang wajar, sesuai

dengan hasil penelitian Ryff sebelumnya.

Mekanisme perwujudan penghargaan (terutama yang positif/dukungan sosial) serta pemahaman atas konflik

merupakan faktor-faktor yang paling banyak mempengaruhi pembentukan kesejahteraan psikologis.

Sedangkan pemusatan psikologis secara mengejutkan ternyata dalam penelitian ini kurang mempengaruhi

pembentukan kesejahteraan psikologis.

Faktor demografis, yang dikatakan dapat diabaikan karena sumbangannya yang sangat kecil terhadap



kesejahteraan psikologis, ternyata dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh yang cukup besar. Urutan

kelahiran sebagai anak pertama pada 4 dari 5 subyek terlihat mempengaruhi pembentukan dimensi otonomi.

Demikian pula dengan faktor lingkungan budaya. Sedangkan latar belakang pendidikan psikologi terlihat

dapat mendukung dimensi penerimaan diri responden.

Faktor kepribadian yang pada awalnya tidak disebutkan sebagai salah satu faktor yang berpengaruh, juga

menunjukkan pengaruh besar terhadap pembentukan kesejahteraan psikologis. Selain itu terdapat juga

beberapa faktor yang memiliki sedikit andil terhadap pembentukan dimensi-dimensi tertentu, seperti faktor

stimulasi lingkungan yang turut mempengaruhi dimensi pertumbuhan pribadi dan faktor besar-kecilnya

resiko kesempatan yang turut mempengaruhi dimensi penguasaan lingkungan.


